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litik dan kepemimpinan akan sel
n akan menjadi diskursus tersend
politik itu erat kaitannya dengan kebijaksanaan. Mun
mimpinan yang mengayomi’, yang bijaksana, bagi se
merupakan sesuatu yang niscaya dalam aktivitas polit
Namun, trauma akan “kepemimpinan mengayorqi‘f'
tentunya menjadi catatan tersendiri dalam sejaraﬁf
politik dan ekonomi Indonesia. Dalam mewujud
politik itu, warga bangsa ini pun harus pula menjz
memandang trajektori sejarah politiknya te;sgb t

Relevansi antara po
untuk terus dikaji da

Dalam hal formasi dan struktur
saksikan betapa era demokrasi
mengakomodasi mu.itik tu :
penting untuk kita un
tradisi kepem.im‘ m
pemimpinan ketua’
juga harus '
buta sehin
lil‘alamin’,s



t figur sentris atay

¢ person-centered i m

& . Pada akhirnya gampan
ulan terjebak pada berbagai dampak kerugiangbag? m;g_

s saat ini ke impi
. mampu Pemimpinan adalah kolektivitas dan kolaborasi
merespons perkembangan ekonomi-politik-

B h .
‘ teknologi yang begitu cepat demi kemaslahatan

n ne - i
9ara-bangsa. Dunia saat inj seolah semakin

4 -; il:‘a; g;:a;:;:isf;r:::iizl da.n teknologi informasi.
ana saat ini kita :saksikar:etjlsten teThadap BBV
etapa diskursus “kanan”
e semakin meningkat dalam konstelasi politik
an dunia termasuk Indonesia. Sepakat apa yang
ikan oleh Smith (1996) bahwa pemimpin sejati ha-
sten memegang teguh visi, tanggung jawab, dan
' merajut dan mempertahankan cita-cita politik
ait dengan multikulturalisme, responsif terhadap
etnis, budaya, agama, dan gender.
- multikulturalisme yang merupakan sebuah realitas
bagi Indonesia adalah anugerah yang harus dimaknai
sosial yang signifikan guna membangun Indonesia
" kuat, dan sejahtera. Selaras dengan cita-cita “mem-
sia baru”sebagaimana yang pernah disampaikan oleh
kni sebuah “masyarakat multikultural Indonesia
syarakat majemuk” (plural society). Untuk berhasil
a, terkait dengan multikulturalisme tersebut, Indo-
dan makmur secara konseptual adalah Indonesia
enghargai dan mengoptimalkan serta memajukan
siemukan ini untuk kepentingan nasional

in yang baik dan sukses dalam kacamata kon-
mpu melindungi seka-

ia untuk kemajuan ne-
dan selaras dengan

pemimpin yang ma
JIkan kemajemukan Indones
di harmoni

2n kemerdekaan kita.
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kapasitas:
multikulturalism
Munculnya wacana

hanya negard,
ran kepemimpinan—

menjadi sangat penting dalam menc
dan menggerakkan seluruh wa
komitmen kebang

ponen mas
kan lagi figurismé—
memaknai, mengedukasi,
untuk tetap berpegand teguh pada ! .
tuan, dan agenda-agenda kepentingan nasional kita.

problem kita saat ini adalah kesenjangan sosial ekon
masyarakat kita yang begitu dalam. Sebagian besar pe
tikulturalisme ini juga bersumber dari strategi ekonomi
Orde Baru dalam hal alokasi dan distribusi sumber-sur
ngunan sosial-ekonomi-politik yang tidak bersih, tidak
tidak adil, dan tidak merata. Dampak sosial-ekonomi-p
masih kita rasakan secara bersama dan menyakitkan
rang.

Problem kesenjangan ini yang mestinya saat ini
perbaiki secara serius oleh para pemimpin politik ki
akhir-akhir ini sejumlah politisi dan elite lebih m
menggunakan diskursus kesenjangan ini untuk mendor
tz::::‘:":eiir; :ndamentalisme demi mencari
untuk melakukan kone'?: uf‘aka“ e
sebuah masyarakat :0‘ ) den poliiemt
menggunakan pOIEti:k:tg o

ertutupan dan diskrimin

para mﬁtiSi yang kOru “ - :
alokasi publik. P dan eksploitatif te
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i mereka, kemajemukan dikelola secara negatif demi mobi-

ik dan kepentingan menjaga eksistens; dominasi ekonomi-
kita menyaksikan politik telah menjauh dari ideal-ideal
dan kemaslahatan cita-cita proklamasi kemerdekaan
' Yang mengayomi diartikan sebagai pemimpin yang
mpoknya semata dan meninggalkan kelompok yang
onstruksi politik sedemikian, maka konflik sosial dan
lompok tidak lagi menjadi sekadar laten, melainkan
ta di depan mata. Republik menjadi terancam.
bagai penutup, ketika para politisi cenderung meng-
men partikularisme dalam mengorganisasi barisan
ik kekuasaannya, maka penting untuk melihat,
bangun kualitas masyarakat sipil Indonesia yang
ukuh menjaga kebersamaan dan kebangsaan kita.
a secara populasi dipenuhi oleh anak-anak muda
spektif berbeda dan positif dalam memandang
ang Indonesia dan dunia secara menyeluruh.
istiknya yang khas, mereka tidak terbebani
a politik berbau SARA dan ideologi “ketertutupan”
generasi politik sebelumnya. Bagi mereka, kepe-
kebajikan, kerja nyata, kolaborasi, partisipasi, dan
diraan. Dari sinilah, pemimpin-pemimpin sejati ne-
harusnya muncul dan segera dimunculkan untuk
ia selamat dari tekanan politik globalisasi yang
‘pemain politik lokal yang berpikir dangkal!
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Hari ini dunia tengah memasuki sebuah “zaman bergerak’, seb
generasi yang satu ke generasi selanjutnya. Ada pergeseran tra
peradaban yang bergerak berdasarkan perkembangan te
dan revolusioner. Peran Internet, media daring, dan aplikas
dominan dan memengaruhi perilaku anak muda yang ju
meningkat secara tajam, unik, dinamis, otonom, sekaligus
tak terduga. ;
Bagi Indonesia, secara spesifik hal ini adalah tantangan dal;
pembangunan negara-bangsa, di tengah desakan globalis '
merdeka, berdaulat, bersatu, adil, maju, dan makmur.
Kemunculan kepemimpinan Joko Widodo alias Joke
Indonesia kerap dianggap sebagai era kebangkitan new
rakyat, dari bawah, dari daerah, sosok inovatif, egaliter, dan
yang dominan dalam pusaran ekonomi-politik.

Dalam kombinasi kehadiran




